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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LatarisBelakang Masalah 

Pendidikan menjadis suatui kebutuhans dasari smanusia, karenai sdengan 

pendidikani nmanusia imemperolehx ilmuh pengetahuan, inilai-nilai, etika, prilaku 

sertai sketerampilani sehingga manusia itu mampu menjalankani ikeberlangsungan 

hidupnya. Pendidikan menjadi salah satu hak asasi manusia yang dilindungi 

secara hukum baik secara nasional maupun internasional. Dalamisskala 

internasionalis perlindungani terhadap opelaksanaani pendidikan sudahi dicetuskan 

padaitahun219480 dalami deklarasi iuniversalihaki asasi imanusia.
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Pendidikan bertujuan untuk menghasilkan perkembangani kepribadian 

manusiai yang matangs secara intelektual, emosional danispiritual sehinggaiketiga 

faktori tersebut dapat membentuk kepribadiani manusia yang berorientasikan 

bernilai danskebajikan. Nilais kebajikan ini menjadiedasari pengembangan 

kehidupani manusia dalams berperilakut sebagain insan yang mulia dan sebagai 

makhluks sosials yang dapat berinteraksie dengan baik kepadai masyarakat 

sekitarnya. Dalami pendidikan memiliki keseluruhan aspek sebagais pengajaran 

ataus bimbingang kepadai pesertas didike agaru menyadari akan nilaie kebenaran, 

kebaikan, dan keindahanismelaluiisproses pembentukan perilaku dan etikaisyang 

tepatisserta pembiasaan isbertindakiskonsisten.
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Pendidikan agamaisIslamiialah pembelajaran atau pendidikanisdengan 

melaluiisajaran-ajaranisIslam. Pendidikan Islam meliputi bimbinganisdan juga 

berupasasuhaniterhadapisanakisdidikisagarusetelahiselesai dari jam pembelajaran 

iasdapatimemahami,emengahayati danimengamalkanisajaran-ajaranisagamaiIslam 

sebagaiipandangan sesuatu pondasiihidupnya demiskeselamatan dan kesejahteraan 

hidup di dunia ini maupunsdisakhirat kelak. Dalam konsep dan struktur ajaran 

Islam, seluruh proses kegiatan aktifitas penmbelajaran berlangsung sepanjang 

hidup (long life education).
3
 

Perkembangan pendidikan Islam mulaisterjadi disawaliabad120, dengan 

terlihatiadanyailembaga-lembagasmadrasah atau pendidikaniIslamiyang modern 

serta adanya sekolahsumum dengan ciri khasnya berbasis pendidikansIslam. 

Munculnya lembagasmodernsini ditandaisdengan adanya perubahanidalam 

kurikulum, metode, dan sarana pembelajaran. Dari aspek tersebut lah lahirnya 

lembaga pendidikan berbentuk madrasah pada saat ini. Menurut Mohammad 

Kosim dalam jurnalnya tentang madrasah di Indonesia mengatakan; “Dalam era 

modern ini keberadaan madrasah di Indonesia merupakan fenomena umum yang 

secara dinamis terbentuk dan akan selalu bertambah dan berkembang seiring 

kebutuhan global masyarakat”.
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Pelaksanaan pendidikanijika dilihat dari Undang-Undang diatas, maka 

Madrasah Ibtidaiyah baik itu yang berstatus negeri maupun swasta bisa menjadi 

salahisatu lembaganpendidikansyang berpeluang memiliki perkembangan bagus 

dan bertransformasi ke depan dalam menyesuaikan perkembangan jaman. 

Terlebih lagi karena pendidikan yang paling dasar sebelum memasuki jenjang 

yang lebih tinggi, madrasah ibtidaiyah secara perkembangan sangat siap dalam 

menyiapkan generasi-generasi gemilang yang siap ditempa dan dibimbing pada 

lembaga pendidikan formal berbentuk madrasah. 

Sesuai pernyataan di atas ada beberapa komponen yang mempengaruhi 

sebuah madrasah untuk bisa menjadi lembaga pendidikan yang baik dan terdepan 

dalam perkembangan saat ini yaitu: kurikulum, tenagaipendidikdan kependidikan, 

peserta didik, saranandaniprasarana, keuangan, serta partisipasi masyarakat. 

Semua unsur-unsur tersebutnsalingnberhubungangantara satu sama lain, tanpa 

kurikulum pendidik tidak akan terarah dalam pembelajaran begitu juga dengan 

siswa tanpa adanya guru dan hanya ada kurikulum tidak akan berjalan. Kemudian 

sarana dan prasarana tidak akan terarah atau bahkan tidak ada tanpa adanya 

pengelolaan keuangan, serta tanpa adanya partisipasi masyarakat, sebuah 
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madrasah tidak akan ada, karena madrasah lahir dari kebutuhan nyata dari 

masyarakat sekitar, oleh karena pihak madrasah seharusnya melibatkan 

masyarakat sekitar dan stakeholder untuk serta merta dalam pengambilan 

keputusan bersama. 

Untuk pengelolaan dan mendukung perkembangan lembaga pendidikan 

madrasah tersebut, maka diperlukan adanya sosok seorang pemimpin. Hal ini 

dikarenakan pemimpin sebagai figur utama dan panutan dalam struktur 

kelembagaan, sehingga perkembangan serta perubahan harus dimulai dari 

keputusan oleh seorang atasan yakni pemimpin itu sendiri, yakni dalam hal ini 

adalah kepala madrasah. 

Dalam lembaga pendidikan seperti madrasah, peran seorang pemimpin 

sangatlah penting. Pada hakikatnya seorang pemimpin mempunyai kemampuan 

agar bisa mempengaruhi bawahannya atau orang lain baik dalam hal perilaku 

maupun sikap dalam kapabilitas kinerjanya. Dengan menggunakan kekuasaan 

sebagai pengaruhnya agar bisa mengerjakan tugas-tugas yang harus 

dilaksanakannya. Dalam al-Qur’an telah dijelaskan sehubungan dengan kekuasaan 

seorang pemimpin dalam surah Q.S. Al-Imran/3: 26, sebagai berikut: 

                      

                      .]26: آل عمران[ 

Dari ayat yang tersebut diatas dapat diambil kesimpulangbahwa seseorang 

seharusnya bisa menempatkan dirinya sebaik mungkin apabila menyangkut 

tentang posisi dalam sebuah tatanan kehidupan, yang tentunya berdasarkan 
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kekurangan dan kelebihan diri masing-masing, khususnya untuk seorang 

pemimpin yang telah diamanahkan untuk memimpin sebuah lembaga madrasah. 

Kepemimpinan kepala madrasah jika kita kaitkan dengan tugasnya secara 

Islami berdasarkan konsep Wilayatul Imam, yakni kemauan seseorang dalam 

menjalakan mekanisme dan mengatur kepemimpinannya tidak hanya sekedar 

dilandasi oleh hal tersebut, melainkan menganggap sebuah kepemimpinan itu 

dilandasi oleh nilai-nilai spiritual (Spiritual Leader), dimana seorang pemimpin 

dijadikan  sebagai model atau panutan bagi yang lain. Selain itu jugaikepala 

madrasah bertujuan untuk memanajemen pendidikanisdalam ruang lingkup yang 

mikro, yang nantinya akan berkaitan secara serentakidengan prosesipembelajaran 

yang ada diamadrasah. Sepertisyang dijelaskan dalam pasal0129ayatiPP. 928 tahun 

19900bahwa: ”Kepala madrasah bertanggung jawab. atas penyelenggaraan 

kegiatan pendidikan, administrasi. sekolah pembinaan tenaga kependidikan 

lainnya dan. pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana”.  

Kepalahmadrasah dijadikan sebagai pusat kendali di lembaga sekolah, 

karena kepalahmadrasahiuadalah seorang pemimpin dalam suatu organisasi 

pendidikan, yang berperan penting dalam mengkoordinasikan prosesibelajar 

mengajar, seluruh stafftata usaha dan jugahguru, kesiswaan, saranahdaniprasarana, 

keuangangsekolah, melakukangdan melaksanakan kerja sama bersama masyarakat 

di sekitar madrasah. Sebagai pemimpin, kepala madrasah juga harus menjaga 

sikap dan perilakunya karena dirinya harus menjadi teladan bagi guru dan 

karyawan serta seluruh warga madrasah yang dipimpinnya. Oleh karena itulah, 
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diperlukan pemimpin yang bersifat transformasional agar tujuan tersebut bisa 

tercapai. 

Menurut Sudarwan Danim, kepemimpinangtransformasionalisberasal dari 

kata toitransform, yang berartismentransformasikangatau mengubahisuatu wujud, 

menjadiasuatu yanginyata lainnya yang berlainan.
5
 Bisa dikatakan bahwa 

kepemimpinan transformasional adalah sebuah model kepemimpinan untuk 

mengubahisesuatu yang telahiaada, untukimenjadi lebih baik lagi di bawah 

kepemimpinannya. Hal ini merupakangjenisikepemimpinangbaru (newileadership 

paradigm) yang dipandangimampu efektif untuk mendinamisasikangperubahan, 

tertutama pada situasialingkungangyangibersifatotransisional. 

Menurut Bass, “Transformationaleleadership contains four components; 

charisma or idealized influence (attributed or behavioral), inspirational 

motivation, intellectual stimulation, and individualized consideration”.
6
 Pendapat 

Bass tersebut mengartikan bahwa adatempat komponengdalam kepemimpinan 

transformasional, yaitu: kharisma atau mengidealkanipengaruhi (sifatiatau tingkah 

laku), motivasiasyangnemendatangkanpinspirasi, rangsangangintelektual, dan 

memberikanisperhatiangindividu. Oleh Karena itu seorang pemimpingyang 

transformasionalisharus mempunyai sifatisdan visiayangtbaik,iretoris, memiliki 

keterampilangmanajemen, dan menggunakan keterampilan yang ada tersebut 

untuk mengembangkansikatanisemosionalisdengangrekan kerjanya. 

                                                             
5
 Didin KurniadingdantImamasMachali, ManajemenisPendidikangKonsepis&trPrinsip 

PengelolaangPendidikan, (Ar-RuzziaMedia. Jogjakarta :12016), h. 316. 
6
 Bernard M.iBass,  Leadershipuand PerfomancerBeyond Expectation (Free Press. New 

York : 21985). h. 191. 



7 

 

 

Alasan peneliti memilih judul ini ialah untuk mendalami pengetahuan 

tentang kepemimpinan kepala madrasah yang bersifat transformasional, dengan 

melakukan penelitian kepada kepala madrasah yang sudah berpengalaman dalam 

memimpin madrasahnya. Kemudian alasan peneliti memilih tempat penelitian 

MIN di Kecamatan Gambut ini adalah karena pada sekolah yang mereka pimpin 

sebelumnya  bisa menjadiscontohibagissekolah lainnyaiyang ada di wilayah atau 

di luar kecamatan Untuk melihat perkembangan suatu sekolah, tentu diperlukan 

adanya sekolah lain sebagai contoh dan modelnya. Untuk itu peneliti meneliti 

madrasah negeri lainnya yang masih berada dalam wilayah satu kecamatan, oleh 

karena itu, dari haliini nantinya akan tampak, apakah ada perbedaan yang 

signifikangpada madrasah setelah diteliti khususnya pada pola kepemimpinan 

transformasional. Alasanglainnyaidalam penelitiangini adalah untukumengetahui 

bagaimanahfaktor-faktorisyang dapat mempengaruhingpara kepala madrasah 

tersebut sehingga bisa mengembangkan sekolah yang dipimpinnya.  

Studi awal yang peneliti lakukan saat observasi di madrasah MIN di 

kecamatan Gambut, diketahui bahwa beberapa madrasah tersebut mempunyai 

kelebihan masing-masing dalam perkembangannya, hal ini bisa dibuktikan dengan 

pembangunan kondisi madrasah seperti bangunan dan jumlah siswa yang terus 

bertambah serta prestasi yang dicapai oleh madrasah tersebut sehingga madrasah 

tersebut bisa dikenal luas oleh masyarakat. Tentu semua itu tidak melewatkan 

peran dari kepemimpinan kepalahmadrasah danghubungannya dengan paraiguru 

dan siswa yang ingin terus berkembang untuk madrasah tersebut. Berikut ini 

adalah ketiga madrasah yang peneliti ambil sebagai contoh, 
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Pertama yaitu MIN 8 Banjar dalam hal fisik pembangunan halaman 

madrasah yang dulunya hanya tanah keras dan berdebu. Sekarang sudah memakai 

batako, sehingga ketika hujan siswa tidak terlalu kotor lagi saat lewat koridor dan 

ruang kelas. Di samping itu juga dalam bidang akademik di madrasah ini, terdapat 

kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler yang menunjang kreatifitas dan bakat 

siswanya sehingga jika ada event-event tertentu mereka siap untuk 

menampilkannya serta dapat bersaing dalam lomba-lomba yang diselenggarakan 

antar madrasah lain. Kedua adalah MIN 10 Banjar dalam hal pembangunan juga 

terus berkembang dulunya sebelum kepala madrasah saat ini menjabat, belum ada 

musholla sebagai tempat ibadah dan kegiatan siswa dan ruang kelas selalu 

kebanjiran karena bangunan belum di tinggikan setelah kepala madrasah saat ini 

menjabat sudah cukup banyak yang beliau bangun seperti musholla, peninggian 

bangunan sehingga siswa tidak perlu libur lagi jika terjadi banjir di halaman 

madrasah. Untuk visi misi madrasah sudah mulai terimplementasi dengan baik di 

madrasah ini. Ketiga MIN 20 Banjar dalam hal fisik pembangunan ring basket 

yang dulunya belum ada di madrasah ini, kemudian di bidang prestasi bisa 

menjadi juara pertama tingkat kabupaten dalam berita madrasah. Hal tersebut 

tentunya tidak lepas dari  kepemimpinan kepala madrasahnya yang merintis dari 

awal agar madrasah terebut bisa lebih dikenal madrasah lain karena memang 

letaknya berada jauh dari jalan utama, dan bukan hanya untuk dikenal di sekitar 

MI dan MIN yang ada di Kecamatan Gambut namun juga daerah lain bahkan 

antar Provinsi oleh hal Inilah yang membuat madrasah tersebut bisa maju dan 

berkembang. 
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Peran kepala madrasah yang selalu membawa perubahan lebih baik kepada 

madrasah yang dibinanya membuat mereka layak untuk dikatakan sebagai seorang 

pemimpin yang transformasional karena madrasah yang dipimpinnya selalu 

mampusberkembangiamenujutke arahiyang lebihibaik, baik itu dari segi kreatifitas 

ataupun bangunan sekolah serta manajemen yang baik. Oleh karena itulah yang 

mendasari peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pada beberapa madrasah 

ibtidaiyah negeri (MIN) yang ada di Kecamatan Gambut. 

Berdasarkan pemaparan dan fenomena di atas tersebut, serta untuk lebih 

memahami bagaimana kepemimpinan transformasional kepala madrasah maka 

penelitistertariksuntuk mengkajislebih lanjutitentang penelitian tesis yang berjudul 

“Pola Kepemimpinan Transformasional Kepala MadrasahuIbtidaiyahaNegeri 

(MIN) di KecamatangGambut Kabupaten Banjar”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas maka 

yang menjadi rumusan masalah atau fokus penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanangpola kepemimpinan transformasional kepala madrasah pada 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) di Kecamatan Gambut Kabupaten 

Banjar? 

2. Bagaimanangimplementasi pola kepemimpinan transformasional kepala 

madrasah pada Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) di Kecamatan Gambut 

Kabupaten Banjar? 
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3. Faktor-faktorisapahsaja yang menjadispenyebab kepala madrasah MIN di 

Kecamatan Gambut bisa mengembangkan lembaga sekolah yang 

dipimpinnya? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuanguntuk mengungkapkan jawabangterhadap 

permasalahangyang telah diuraikan pada fokus penelitian. Dengan seperti itu 

secara global tujuan yang ingingdicapaismelaluispenelitianginisadalahisebagai 

berikut: 

1. Untukismendiskripsikan kinerja kepemimpinanistransformasional kepala 

madrasah pada Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) di Kecamatan 

Gambut Kabupaten Banjar 

2. Untuk mendiskripsikan implementasi pola kepemimpinan 

transformasional kepala madrasah dapat berkembang dan berinovasi 

dengan baik pada Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) di Kecamatan 

Gambut Kabupaten Banjar. 

3. Untuk meneliti faktor atau hal apa saja yang menjadispenyebab kepala 

madrasah MIN di Kecamatan Gambut sehingga bisa mengembangkan 

sekolah yang dipimpinnya 

D. Signifikansi Penelitian 

Adapun signifikansispenelitiangini diharapkansberguna bagi peneliti 

maupun para peneliti lainnya untuk pengembangangilmuspengetahuangsecara 

akademik. Di sisi lain kegunaannya adalah sebagai berikut: 
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1. Kegunaan secara teoritis 

a. pengaplikasian beberapas teori-teoringyang berkaitangdengan 

kepemimpinan transformasional kepalahmadrasah. 

b. Sebagai informasisdan bahanumasukkan bagihpenelitianglebih lanjut 

terhadaphobjekissejenis maupungaspeki lainnyanyang belum ter-

cakupidalamhpenelitian ini. 

c. Pengembangangkhazanahikeilmuangyang berkaitangdengangkajian 

kepemimpinanisdan perilakus organisasi, serta administrasi 

pendidikangdalamukonsepiyangiluas. 

2. KegunaangPraktisin 

a. Bagi pengembangipendidikan, sebagaininformasinpengetahuanguntuk 

melakukanganalisisukebutuhangbagismadrasah negeri maupun swasta. 

b. Bagi kepalaimadrasah, sebagai bahanginformasiadan masukkanguntuk 

mengevaluasihkepemimpinangmenujuhkepadaskepemimpinan yang 

transformasional dapat diterimasdangberpengaruhukerarahiperbaikan 

dan penyempurnaanguntukameningkatkangkualitasipendidikan. 

c. Bagihpihakspengawas, sebagai informasindangmasukkanguntuk 

merencanakan, melaksanakangpembinaaniterhadapikepemimpinan 

kepalaimadrasah baik itu negeri maupun swasta termasuk para guru. 

E. Definisi Operasional 

Demi kelancaran penelitian ini, agar desain tesis terlihat lebih terarahudan 

mudahnuntukidipahami, maka peneliti merasa perlu memaparkan secarahsingkat 
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beberapa definisi istilah yang menjadi kata kunci dalamspenelitianiini, yakni 

sebagaigberikut: 

1. Pola Kepemimpinang 

Pola adalah bentuk dalamrhal ini bisa dikatakan sebuah sistem 

atau cara kerja seorang kepala madrasah dalam mengelola madrasah 

yang diampunya, namun maksud sebenarnya dari pola tersebut adalah 

sifat yang dimiliki kepala madrasah dalam mengelola madrasahnya. 

kemudian kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk 

memimpin dan bekerja bersama bawahannya dengan baik agar tujuan 

yang telah ditetapkan bersama bisa tercapai. 

2. Kepemimpinan Transformasional. 

Kepempimpinan yang tranformasional dalam hal ini adalah 

merubah melalui orang lain untukimentransformasikangsecarahoptimal 

sumberidayahorganisasitdalam rangkahmencapaistujuangsesuaisdengan 

pencapaian targetisyang telah ditetapkangyang dalam haliini adalah 

perubahan berupa kreatifitas, inovasi dan evaluasi yang telah dimulai 

dilakukan kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) khususnya yang 

ada di Kecamatan Gambut KabupatengBanjar. 

3. Kepala Madrasahis 

Kepalaumadrasah adalahiseorang tenagahfungsionaliguru yang 

diamanatkan agar menjadi pemimpin dalam organisasi madrasah, 

dimana terjadinya prsoses belajar mengajar diselenggarakan atau suatu 

tempat interaksi yang terjadi antarahguru yangimemberikanspelajaran 
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dan siswahyang menerimahpelajaran dalam satu tempat formal. oleh 

karena itulah, perangkepalacmadrasah dalam sebuag lembaga madrasah 

ini sangatsurgen untuk membawahperubahan yang lebih baikilagi, 

khususnya kepala madrasah yang memiliki sifat kepemimpinan 

transformasional di tiga madrasah yang diteliti. 

4. MadrasahuIbtidaiyah Negeri (MIN) 

MIN yang adahdi Kecamatan Gambut KabupateneBanjar, yang 

peneliti jadikan sebagai tempat penelitian ada tiga sekolah, Yaitu: 1) 

MIN 10 Banjar, atau dulunya bernama MIN Gambut. 2) MIN 8 Banjar, 

dulunya bernama MIN Model Tambak Sirang, dan 3) MIN 20 Banjar, 

dulunya bernama MIN Handil II Tambak Sirang, ketiga sekolah 

tersebut sekarang juga sudah berganti dengan kepala madrasah yang 

baru sesuai dengan rolling yang telah ditetapkan oleh Kemenag 

Kabupaten Banjar. Sudah tentu ketiga kepala madrasah tersebut 

membawa visi dan misi yang baru untuk mengembangkan sekolah yang 

dipimpinnya. Hal inilah yang menariksminat peneliti untukimengadakan 

penelitianzditempat tersebut. 

F. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkanghasilipenelusuranepeneliti, terpaut dengan temahpenelitian 

dan literaturissebelumnya yang membahas tentang Pola Kepemimpinan 

Transformasional, peneliti belum banyak menemukan literatursdan penelitian 

yang membahas penelitian tersebut pada madrasah, baik itu tingkat dasar atau 

ibtidaiyah maupun hingga tingkat aliyah. 
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Pada bagian ini akan disampaikan penelitian terdahulu pada beberapa 

penelitian sekolah tingkat SD, SMP dangSMA/SMK, baik itu berbentukupublikasi 

buku, penelitianetesis, jurnalasdan sumberistulisan lainnya, sebagai pembeda 

sekaligus perbandingan dengan penelitian peneliti. Selain itu juga, kajiangdalam 

ruang lingkupsriset, semisal kajian pustakahjuga sangat berfungsihuntuk 

memberikanuperluasanginformasihsertahpengetahuangdasar bagihsetiapipeneliti 

yang akanemenjalankansrisetnya.
7
 Agar perbedaan dengan penelitian ini terlihat 

jelas, maka peneliti akan mencoba menjelaskan lebih lanjut. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh para peneliti baik itu dari tesis dan 

jurnal dibawah ini peneliti akan menuliskan judul dan hasil yang diperoleh dari 

para peneliti sebelumnya dan sebagai pembeda dari penelitian yang akan peneliti 

laksanakan maka dalam setiap jenisnya akan peneliti kumpulkan untuk kemudian 

akan peneliti bedakan dengan penjelasan diakhir paragrap sesuai dengan jenisnya. 

Sehingga lebih memudahkan para pembaca dalam memahami perbedaan yang 

akan peneliti lakukan nantinya. Kemudian akan dijelaskan beberapa penelitian 

berikut ini yang semuanya adalah mengacu atau berlatar belakang tentang sekolah 

(pendidikan), yaitu: 

1. Tesis yang diteliti oleh SitiaAlwiyah denganisjudul:uPengaruh 

kepemimpinangtransformasionalissadan supervise. klinisihhkepala 

sekolahoterhadap kinerjaiguru pendidikangagamaIslami SMAsdaniSMK 

di KotaiMalang. Memberikan hasil sebagai berikut: Hasil penelitian 

peneliti tersebut menunjukkan: 1) Kepemimpinanistransformasional 

                                                             
7
JohniW.sCreswell, Research Design: PendekatangMetodehKualitatif, Kuantitatifidan 

iCampuran. PustakahBelajar. Yogyakarta, 2016, h. 32. 
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berpengaruh signifikan terhadap.kinerja guruhPAImdengan nilaiisig 

0,0001< 0,051dan nilai tehhitung 5,0461>02,052.12) Supervisi 

klinis.menunjukkanxpengaruh yang positifisdan signifikanisterhadap 

kinerja guru PAIidengan nilaiisig00,000 < 0,055dan nilai t hitung 

4,2371>02,052. Kepemimpinaniatransformasional dan supervisi 

klinis.berpengaruh terhadap kinerja guru PAIidengan f hitung 

13,4651>02,052. Sementara besarnyanpengaruh Kepemimpin-

anistransformaional dan supervisi klinis terhdap kinerja guru sebesar 

149,9% sedangkan sisanya150,1% dipengaruhi olehvvariabel lain.
8
 

Dilihat dari hasil penelitian tersebut jelas bahwa peneliti diatas 

menggunakan pendekatan kuantitatif, sedangkan peneliti menggunakan 

kualitatif sebagai pendekatannya. Dan tingkat penelitian yang peneliti 

teliti masih di tingkat dasar sedangkan diatas sudah tingkat menengah 

atas jadi terlihat jelas dalam perbedaannya. 

2. Selanjutnya jurnal yang tulis oleh tiga orang dari 

UniversitassPendidikan Indonesia yaitu IntanoSilvanaamaris, 

AanioKomariah dan`Abubakar yang berjudul: asKepemimpinan 

transformasionaliokepalapsekolah, kinerjanygurupdangmutuhSekolah. 

memberikan kesimpulan dengan hasil sebagai berikut: Berdasakan 

temuan para peneliti terebut, maka penelitian.dapat disimpulkan 

bahwaihipotesisspenelitianiyangismenyatakani“kinerja guruberpengaruh 

signifikaniiterhadapiimututsekolah” dapat diterima. Dengangbesarnya 

                                                             
8 SitiaAlwiyah. Pengaruhikepemimpinanotransformasionalisdan superviseisklinisikepala 

sekolahapterhadap kinerja guru pendidikan agama IslamcSMAidan SMKudi KotahMalang. (Tesis 

Program pascasarjana IAIN Salatiga. 2017). h. v 
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pengaruh.kepemimpinanistransformasionalokepalansekolah.dan kinerja 

guru terhadapaimututsekolah padahSDnNegeri terakreditasi 

Axdiakabupaten Cianjurrsebesar 0,7221(korelasi kuat), sedangkan 

pengaruhnya. sebesar152,1% dan sisanya sebesar047,9% dipengaruhi 

oleh faktorislain. Berdasarkangtemuan penelitiannidapatidisimpulkan 

bahwaihipotesisaipenelitian menyatakan “kepemimpinan transformasi-

onali kepalaisekolah.,dan kinerja guru.,berpengaruh secara,signinifikan. 

terhadapomututsekolah” dapat diterima.
9
 Pada jurnal ini para peneliti 

menggunakan pendekatan kuantiatif, sedangkan peneliti menggunakan 

pendekatan kualitatif walaupun sama-sama membahas tentang 

kepemimpin-anotransformasional tapi yang berbeda adalah tempat 

penelitiannya. 

3. Jurnal yang ditulis oleh  Army. Cahaya Putrai. Rustamaji,a Dedi 

Purwana, dan Corryi Yohana, tentang: Gaya Kepemimpinan 

Transformasional Kepala Sekolah dan Kinerja Guru. SMK di Jakarta 

Timur (SMK Negeri 1 Jakarta, Indonesia).
10

 Memberi kesimpulan 

diantaranya bahwa berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan 

tentang pengaruh kepemimpinan transformasional, yang di mediasi oleh 

keterikatan. kerja dan kepuasan kerja Sekolah. Menengah Swasta di 

Wilayah Rayon. 05 Jakarta Timur 1 maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: Pertama, terdapat pengaruh kepemimpinan 

                                                             
 

10
 Army Cahaya Putra Rustamaji,i Dedi Purwana,i Corry Yohana. Gaya Kepemimpinan 

Transformasional Kepala Sekolah dan Kinerja. Guru SMK Swasta di Jakarta. Timur (SMK 

Negeri01 Jakarta, Indonesia) Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. Jurnal Pendidikan 

Ekonomi & Bisnis, 5 (2) (2017): h. 157 - 158 
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transformasional terhadap kinerja guru. Nilai koefisien jalur. antara 

Kepemimpinan Transformasional dengan Kinerja Guru sebesar 0,321i 

dengan nilai probabilitas sebesar 0,000.i Nilai probabilitas tersebut lebih 

kecil. dari level of signifikan yang ditetapkan (p=0,000l < α=0,05). 

Kedua, terdapat pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap 

kepuasan kerja, di mana nilai koefisien. jalur sebesar 0,4731 dengan 

nilai probabilitas sebesar 0,000i. Nilai probabilitas tersebut lebih kecil 

dari level of signifikan. yang ditetapkan (p=0,000 < α=0,05). Ketiga 

terdapat pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja guru dengan nilai 

koefisien jalur sebesar -0,125i dengan nilai probabilitas. sebesar 0,060. 

Nilai probabilitas tersebut lebih besar. dari level of signifikan yang 

ditetapkan (p=0,0601 > α=0,05). Jurnal pendidikan diatas membahas 

tentang pengaruh gaya kepemimpinan Transformasional di SMK Negeri 

1.-Jakarta dengan pendekatan kuantitatif. Sedangkan peneliti 

menggunakan pendekatan kualitatif dan meneliti di tiga madrasah yang 

berbeda tentang pola kepemimpinan Transformasional. 

4. Jurnal yang dibuat oleh Moh. ChairiliAsmawan dengan judul 

KepemimpinanoTransformasionaliikepalaosekolah dalamoomendukung 

gerakan literasipsekolah Hasil dari penelitiannya adalah (1) 

mengembangkan kurikulum oyang memperkuatiipengetahuan.. 

keilmuan, (2) bergabung dengan.,masyarakat untuk menyediakaniibuku 

di,.perpustakaan; (3) menggunakan.,strategi pembelajaranokontekstual 

yanglmenyeimbangkanpkegiatan belajar diisekolah dan masyarakat; (4) 
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Memperkuat kegiatan.,bercerita atauaberceritaiiuntuk memotivasi., 

siswa membaca; (5) penyusunan pendekatano.pedagogik meliputi 

.diskusi, penelitian ilmiah, penelitianiakademik, danoargumentasi; (6) 

merekruti petugassperpustakaannprofesional; (7) mendorong 

gurudan.staf untukimendukung gerakan.literasi sekolah..dengan..15 

menit membacaosebelum pembelajaran dimulai; (8) mengembangkan 

program..keaksaraan jangkarpendekxdan.panjang.
11

 Jurnal tersebut 

membahas tentang peran kepala sekolah yang memiliki 

KepemimpinanlTransformasional dalam mendukung gerakan literasi 

yang ada disekolahnya yaitu di tingkat SMA. Sedangkan peneliti fokus 

terhadap pola kepemimpinan tranformasional kepala madrasah di tingkat 

ibtidaiyah dan lebih kepada sifat kepala madrasah dalam kesehariannya 

bukan secara khusus di literasi keperpustakaan. 

5. Jurnal yang ditulis oleh dua orang dari UNY yaitu: 

ChristiforaaRahawarin dan SuharsimioArikunto, dengan judul: 

Pengaruh Komunikasi, Iklim Organisasi Dan Gaya Kepemimpinan 

Transformasional Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru Sma, 

mengemukakan hasil penelitian mereka di SMA kabupaten Maluku 

Utara sebagai berikut: (1) komunikasi organisasi berpengaruh terhadap 

kinerja guru SMA; (2) iklim organisasi berpengaruh terhadap kinerja 

guru SMA; (3) Gaya kepemimpinan transformasional Kepala Sekolah 

berpengaruh terhadap kinerja guru SMA; (4) iklim organisasi, iklim 

                                                             
11 Moh. ChairiliAsmawan. KepemimpinanlTransformasionaljkepala sekolahodalam 

mendukungngerakaniliterasiosekolah. dosen pendidikan akutansi universitas muhammadiyah 

Surakarta. JurnalisPendidikanodan IlmuniSosial. JPIS, Vol128, No.01. (2018): h.46 
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organisasi, dan gaya kepemimpinan transformasional kepala sekolah 

berpengaruh secara simultan terhadap kinerja guru Sekolah Menengah 

Atas di KabupatengMalukutTenggara.
12

 Pada penelitianuini kedua 

peneliti menggunakanispendekatan kualitaif sama halnya yang dilakukan 

peneliti, yang membedakan adalah tempat penelitian, jenjang pendidikan 

dan fokus yang ingin dicapai yaitu tentang iklim organisasi dengan gaya 

kepemimpinan transformasional sedangkan peneliti menggunakan pola 

kepemimpinan transformasional sebagai acuannya. 

6. Penelitian AbdulisKhaliq dengan judul tesisnya, “kepemimpinan 

TransformasionalisKepalahSekolahipadaiasSMPiasMuhammadiyah04 -

Banjarmasini”.
13

 Dalam penelitian ini menelaah tentangikepemimpinan 

transformasionalisdi SMP. Muhammadiyah 04isBanjarmasin; tentang 

prosesispengambilaniskeputusanisdaniproses komunikasi yangidilakukan 

KepalahSekolahipadaiasSMPiasMuhammadiyah04b-Banjarmasini,dalam 

praktikiskepemimpinannya, kepala sekolahisdapatislebihismemberikan 

penghargaanisdanispengakuanisatasishasiliskerjahguruhdi sekolahnya. 

Begitupunissebaliknya untukisguru, diharapkanisagar bisahmemberikan 

dukungan terhadap kepemimpinanistransformasionalikepalalsekolahnya; 

dalam prosesispengambilaniskeputusaniyang dilakukanitelah berjalan 

secara demokratisodengan melibatkanisemuaxpihak. Prosesikomunikasi 

                                                             
12 Christifora Rahawarin, Suharsimi Arikunto, PengaruhiKomunikasi,sIklimisOrganisasi 

danisGayahKepemimpinanisTransformasionalisKepalahSekolahnTerhadapisKinerjahGuruhSMA.

Program Studi Manajemen Pendidikan PPs UNY, Universitas Negeri Yogyakarta.iJurnal 

AkuntabilitasisManajemenisPendidikanisVolume03, No.02. 2015.ih. 173 
13

AbdulisKhaliq, KepemimpinanisTransformasionalisKepalahSekolahipadaisSMP. 

Muhammadiyah 4 Banjarmasin, Tesisistidakisdipublikasikan, (Banjarmasin: isTIAINaAntasari, 

2010). h.v. 
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yangisdilakukanisberjalanisecaraiefektifisdan efisienimelaluijjaluriformal 

dan non formal. Diharapkaniskedepanisprosesistersebutisdapatisterus 

berjalan sehinggaimunculah sikapipedulihdan turut bertanggung jawab 

terhadap suatuhkeputusanistersebut. Sedangkan didalamipenelitiani 

yangipeneliti lakukanisberkaitanisdengan kepemimpinaniskepalah 

madrasahisdalam berinovasi pada pendidikan. Tesis ini tentang kepala 

Sekolah pada SMP. Muhammadiyah04 Banjarmasin dengan 

kepemimpinan transformasional yang membahas pengambilan 

keputusan kepala sekolahnya, dengan pendekatan kualitatif, membahas 

kepemimpinan tranformasional di sekolah menengah dan pendekatan 

yang sama dengan peneliti, perbedaannya adalah peneliti meneliti di tiga 

madrasah yang berbeda dengan fokus pola kepemimpinan 

transformasional. 

7. Jurnal Ilmiah yang dituIis oleh Iis Dewii Lestari i, Fibria Anggrainii Puji 

Lestari i, dan Yunitai Endra Megiati,0 dengan Judul:  Sikap 

KepemimpinanisTransformasionalisdanisSupervisi KepalahSekolah 

terhadapiskinerjahGuru disSDN Gugus07.  ProgramisStudisInformatika, 

FakultasisTeknikisdanisIlmuisKomputerisUnindra.
14

 Dengan jenis 

pendekatan Kuantiatif, memberi kesimpulan bahwa berdasarkan dari 

hasilispengujiannya danispembahasannya pada kompunen-kompunen 

sebelumnya makahsimpulanisdari penelitian ini, adalahisebagai berikut: 

                                                             
14

 Iis Dewii Lestarii, DKK. Sikap KepemimpinanisTransformasionalisdaniSupervisi. 

KepalahSekolah Terhadap KinerjahGuru Di Sdn Gugus07. ProgramisStudisInformatika, Fakultas 

IT Teknik dan Ilmu Komputer Unindra. FaktorisJurnalisIlmiahukependidikan Vol. 5 No. 3. 

(2018): h. 250 
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(1)Kepemimpinanistransformasionaliskepalaisekolah memiliki pengaruh 

yang positifasterhadap kinerjahguruhdengan hasil uji. regresi linier 

X10sebesar90,703. (2) Supervisiiskepala sekolahimemiliki pengaruh 

yangispositifisterhadap kinerjahguru dengan hasil uji. regresi linier X21 

sebesar 0,156.1 (3) Kepemimpinanistransformasionalisdan supervisi 

kepalahsekolahisecara bersama-samahdimemilikikpengaruhinayang 

positifisterhadapiskinerjaiguru dengan korelasi. sebesar 0.813.1 Jurnal 

ilmiahisdiatasismembahas sikap kepemimpinanistransformasionalisdan 

SupervisiisKepalahSekolah TerhadapisKinerjahGuruhdi SDNiGugus07, 

dengan kuantitatif sebagai pendekatannya. Sedangkan peneliti fokus 

kepada pola kepemimpinan transformasional kepala madrasah dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. 

8. Kemudian jurnal dari Basiliusi Redani Werangisdengan judul:iPengaruh 

KepemimpinanisTransformasionalisKepalaiSekolah, MoraliKerjahGuru, 

Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Guru Sdn. Di Kota Merauke. 

Universitas MusamusiMeraukeisPapua.
15

 Diantara kesimpulannya 

bahwa dariishasilisanalisisisdataidanspembahasanihasil penelitian dapat 

dikemukakaniskesimpulanissebagaiisberikut: (1)oKepempimpinan 

transformasionaliskepalahsekolahnsberpengaruhinssecarassisignifikan 

terhadapakepuasaniukerjahguruhSDnNegeriadiaiKotahMerauke. (2) 

Kepemimpinanistransformasionaliskepalahsekolahiuberpengaruhisecara 

                                                             
15

 Basiliusi Redani Werang. PengaruhilKepemimpinaniaTransformasionalisKepala 

Sekolah,iMoraliaKerjahGuru, daniKepuasaniaKerjahTerhadapaiKinerja Guru SdnDi oKota 

Merauke. UniversitasuMusamusiaMeraukeioPapua. CakrawalasPendidikan,02014, Th.3XXXIII, 

No.21. h. 135 - 136 
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signifikanisterhadapimoraliskerjahguruhSDnNegeri di KotaisMerauke. 

(3) Kepemimpinanistransformasionaliskepalahsekolahinberpengaruh 

secaraissignifikanisterhadapiskinerjaisguruhSD.Negeriadi KotaMerauke. 

Jurnal diatas membahas kepemimpinan transformasional kepala sekolah 

untuk tingkat sekolah dasar dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Sedangkan peneliti fokus terhadap pola kepemimpinan 

tranformasional kepala madrasah di tingkat ibtidaiyah sama-sama di 

tingkat dasar namun yang membedakan adalah peneliti jurnal tersebut di 

SD atau umum sedangkan peneliti di MIN atau agama islam sebagai 

dasarnya. 

Dari penelitian jurnal dan tesis diatas yang berfokus kepada sekolah mulai 

dari SD, SMP hingga, SMA. Kemudian dalam Penelitian jurnal serta tesis tersebut 

juga membahas tentang kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah sebagai 

objeknya. Hal ini bisa dilihat dari tesis dan jurnal penelitian yang ditulis oleh para 

peneliti di tingkat sekolah menengah ke atas yaitu dari SitiaAlwiyah dengan judul: 

Pengaruhikepemimpinanistransformasionalisdan supervise.klinisiskepalaissekolah 

terhadap kinerjahguru pendidikansagamaisIslamiSMAidan SMKsdi Kota Malang. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh tiga orang dari UniversitassPendidikan 

Indonesia yaitu IntanoSilvanaamaris, AanioKomariah dan`Abubakar berjudul: 

kepemimpinan transformasional kepala sekolah,. kinerja, guru dan mutussekolah. 

dan di nomor ketiga jurnal yang ditulis oleh Army Cahaya Putra Rustamaji dkk, 

tentang gayahnykepemimpinan transformasionaliskepalahsekolahnydan 

kinerjahiguru SMKisSwasta disaJakarta timuru(SMK Negeri 1 Jakarta, 
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Indonesia). Semua peneliti diatas meneliti ditingkat sekolah menengah ke atas 

atau tingkat SMA dan SMK. Dengan menggunakan kuantitatif sebagai  

pendekatannya. Kemudian untuk dua penelitian selanjutnya yaitu yang dilakukan 

oleh Moh. ChairiliAsmawan dengan judul kepemimpinanostransformasional 

kepalaosekolah dalamanmendukung gerakan literasipsekolah, dan penelitian yang 

dilakukan oleh dua orang dari UNY yaitu: ChristiforaaRahawarin dan 

SuharsimioArikunto, dengan judul: pengaruhikomunikasi,siklim organisasi 

hdansgayahkepemimpinanistransformasionaliskepalahsekolah_...terhadap_..kinerja 

guru SMA. Kesamaan dari mereka adalah sama-sama meneliti ditingkat SMA dan 

SMK melalui pendekatan kualitatif dan perbedaannya adalah dari judul secara 

umum dan tempat penelitian yang berbeda. Kemudian dari tingkat menengah 

penelitian tesis oleh Abdul Khaliq fokus meneliti tentang kepemimpinan 

Transformasional Kepala Sekolah di SMP. Muhammadiyah04 Banjarmasin. Dan 

tiga jurnal untuk tingkat SD/SDN, yaitu: 

1) Jurnal yang ditulis oleh Iwai Kusweri dengan judul:IKontribusi 

kepemimpinanistransformasionaliskepalatsekolah terhadapiumotivasi 

kerjahguru SMPiskabupatengSumedang. 

2) Jurnalisilmiah yang dituIis oleh Iis Dewii Lestari,i Fibria Anggrainii 

Puji Lestari,i dan Yunita Endrai Megiati, dengan Judul: Sikap 

KepemimpinanisTransformasionalisdan SupervisihsKepalahSekolah 

TerhadapsKinerjahGurusDi SDN Gugus07, dan 

3) Jurnalisyang ditulisasioleh BasiliusirRedangWerangisdengan judul 

PengaruhiKepemimpinanisTransformasionaliuKepala Sekolah, Moral 
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KerjahGuru, dansKepuasan KerjahTerhadapiKinerjasGuruhSdn di Kota 

Merauke. 

Pada tingkat SMA, SMK dan SD para peneliti jurnal menggunakan 

pendekatan kuantiatif sebagai fokus penelitiannya sedangkan tingkat smp 

menggunakan pendekatan kualitatif sama seperti yang peneliti lakukan nantinya, 

kemudian perbedaan lainnya adalah peneliti meneliti tentang pola kepemimpinan 

transformasional pada tingkat MIN, dan jika dilihat dari SMA dan SMK yang 

meneliti tentang Gaya serta kinerja gurunya. Begitu juga yang lain pada tingkat 

SD/SDN ada yang tentang Kontribusi, sikap, dan pengaruh semua itu tentang 

seorang kepala sekolah yang berkepemimpinan transformasional. Kemudian 

perbedaan yang mencolok dapat dilihat dari tempat penelitian yang dilakukan para 

peneliti tersebut. Tempat penelitian yang di lakukan peneliti adalah di Kecamatan 

Gambut kabupaten Banjar. 

Pada tesis dan jurnal penelitian tersebut membahas tentang kepemimpinan 

transformasional dan dari semua itu dapat kita ketahui bahwa mereka sama-sama 

meneliti tentang kepemimpinan transformasional akan tetapi berbeda dari sudut 

pandang, ada yang membahas tentang kepemimpinan kepala sekolah kemudian 

tentang gaya kepemimpinan dan juga pengaruh kepemimpinan transformasional 

seperti yang telah di tegaskan dalam judul mereka. Dari situlah menarik minat 

peneliti untuk meneliti lebih lanjut tentang gaya kepemimpinan di sekolah MIN di 

Kecamatan Gambut kabupaten Banjar. Untuk lebih lanjut peneliti akan mencoba 

menjelaskan lewat tabel 1.10berikut ini: 
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Tabel 1.10 Penelitianiterdahulu, Perbedaan Para PenelitisiSebelumnya 

dengan peneliti tentang kepemimpinan transformasional  
 

No 
Perbedaan Penelitian 

Para peneliti sebelumnya Peneliti 

1. Peneliti : SitiaAlwiyah 

Jenis : Tesis tentang Pendidikan 

Meneliti :iPengaruhiikepemimpinanis n 

transformasionaliudan supervise. 

klinisii kepala sekolahoterhadap 

kinerjanyguru pendidikaniagamahIslam 

iSMA dan SMKhdisKota Malang. 

Pendekatan : Kuantatif 

Tempat : Kota Malang 

Peneliti : H. Muhammad 

Jenis : Tesis tentang Pendidikan 

Meneliti : Pola Kepemimpinan 

Transformasional Kepala 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri MIN 

(Studi Multi Situs Di Kecamatan 

Gambut Kabupaten Banjar) 

Pendekatan : Kualitatif 

Tempat : Kec. Gambut Kab. 

Banjar (Kalimantan Selatan) 

2. Peneliti : IntanoSilvanaamaris, 

AanioKomariah dan`Abubakarrr 

Jenis : Jurnal tentang Pendidikan 

Meneliti :asKepemimpinanis sila 

transformasionaliykepalahsekolah,. 

kinerjahguruhdan mutuse Sekolah. 

 

Pendekatan : Kuantatif 

Tempat : kabupaten Cianjur 

Peneliti : H. Muhammad 

Jenis : Tesis tentang Pendidikan 

Meneliti : Pola Kepemimpinan 

Transformasional Kepala 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri MIN 

(Studi Multi Situs Di Kecamatan 

Gambut Kabupaten Banjar) 

Pendekatan : Kualitatif 

Tempat : Kec. Gambut Kab. 

Banjar (Kalimantan Selatan) 

3. Peneliti : Moh. ChairiliAsmawanio 

Jenis : Jurnal tentang Pendidikan 

Meneliti : Kepemimpinanisa sad 

transformasionalsikepalassekolahnyai 

dalam mendukungisgerakansliterasiri d 

sekolah. 

 

 

Pendekatan : Kualitatif 

Tempat : SMA secara Umum 

Peneliti : H. Muhammad 

Jenis : Tesis tentang Pendidikan 

Meneliti : Pola Kepemimpinan 

Transformasional Kepala 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri MIN 

(Studi Multi Situs Di Kecamatan 

Gambut Kabupaten Banjar) 

Pendekatan : Kualitatif 

Tempat : Kec. Gambut Kab. 

Banjar (Kalimantan Selatan) 

4. Peneliti : ChristiforaaRahawarin dan 

SuharsimioArikunto 

Jenis : PengaruhiKomunikasi,kiIklim 

OrganisasihdansGayahKepemimpinanis 

TransformasionalisKepalahSekolah 

Peneliti : H. Muhammad 

Jenis : Tesis tentang Pendidikan 

Meneliti : Pola Kepemimpinan 

Transformasional Kepala 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri MIN 
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Terhadap KinerjahGuru SMA. 

 

Pendekatan : Kualitatif 

Tempat : Kabupaten Maluku Tenggara 

(Studi Multi Situs Di Kecamatan 

Gambut Kabupaten Banjar) 

Pendekatan : Kualitatif 

Tempat : Kec. Gambut Kab. 

Banjar (Kalimantan Selatan) 

5. 3.1 

Peneliti : Army0Cahaya Putrai 

Rustamaji,0 DKK 

Jenis : Jurnal tentang pendidikan 

Meneliti : GayahKepemimpinanis 

TransformasionalisKepalahSekolah. 

dansKinerjahGurusSMK Swastaiidisi 

JakartaasTimuris(SMKahNegeri01 

Jakarta, Indonesia) 

Pendekatan : Kuantitatif 

Tempat : Jakarta 

 

Peneliti : H. Muhammad 

 

Jenis : Tesis tentang Pendidikan 

Meneliti : Pola Kepemimpinan 

Transformasional Kepala 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri MIN 

(Studi Multi Situs Di Kecamatan 

Gambut Kabupaten Banjar) 

Pendekatan : Kualitatif 

Tempat : Kec. Gambut Kab. 

Banjar (Kalimantan Selatan) 

6. 3.2 

Peneliti : Abdul Khaliq 

Jenis : Tesis tentang pendidikan 

Meneliti : kepemimpinannya dasa 

TransformasionalisKepalahSekolah 

pada SMP. Muhammadiyah04 

Banjarmasinis 

 

Pendekatan : Kualitatif 

Tempat : Banjarmasinis 

 

Peneliti : H. Muhammad 

Jenis : Tesis tentang Pendidikan 

Meneliti : Pola Kepemimpinan 

Transformasional Kepala 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri MIN 

(Studi Multi Situs Di Kecamatan 

Gambut Kabupaten Banjar) 

Pendekatan : Kualitatif 

Tempat : Kec. Gambut Kab. 

Banjar (Kalimantan Selatan) 

7. 3.3 

Peneliti : IisRDewi0Lestari, DKK 

Jenis : Tesis tentang pendidikan 

Meneliti : Sikap Kepemimpinannya 

TransformasionalLDansSupervisi.xzx. 

KepalahSekolahxTerhadap Kinerja 

Guru dihSdn Gugus07 

 

Pendekatan : Kuantitatif 

Tempat : Jakarta Selatan 

 

Peneliti : H. Muhammad 

Jenis : Tesis tentang Pendidikan 

Meneliti : Pola Kepemimpinan 

Transformasional Kepala 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri MIN 

(Studi Multi Situs Di Kecamatan 

Gambut Kabupaten Banjar) 

Pendekatan : Kualitatif 

Tempat : Kec. Gambut Kab. 

Banjar (Kalimantan Selatan) 
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8. 3.4  

Peneliti : Basilius0RedanUWerang 

Jenis : Jurnal tentang 

PengaruhxKepemimpinan 

TransformasionaluKepalahSekolah, 

MoralsKerja Guru, Dan Kepuasan 

KerjahTerhadapiKinerjahGuruhSdni di 

Kota Merauke. Universitas Musamusi 

MeraukehPapua. 

Pendekatan : Kuantitatif 

Tempat : Papua 

 

Peneliti : H. Muhammad 

Jenis : Tesis tentang Pendidikan 

Meneliti : Pola Kepemimpinan 

Transformasional Kepala 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri MIN 

(Studi Multi Situs Di Kecamatan 

Gambut Kabupaten Banjar) 

Pendekatan : Kualitatif 

Tempat : Kec. Gambut Kab. 

Banjar (Kalimantan Selatan) 
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G. SistematikanPenelitian 

Gambaran umum dari bab I s/d V, dalam pembahasanupenelitian ini, 

penelitilsusun dengan berkesesuaiangagar lebih mudah difahami secara universal, 

sebagai berikut: 

BabaI, Pendahuluan, berisikan latar belakangmmasalah, fokus penelitian, 

tujuan dari penelitian, kegunaan dari penelitian, definisi istilah, penelitian. 

terdahulu, dan sitematikaspenelitian. 

BabaII, Kajiannteori, yang memuat tentang: pengertian,tteori, jenis pola 

kepemimpinanntransformasional, kepemimpinan transformasional dalam 

pengertian, teori, dan segala aspeknya, serta faktor-faktornya. Kemudian bagian 

terakhir yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi dalam pola kepemimpinan 

transformasional kepala madrasah . Bagian internal dan eksternalnya. 

BabaIII, Rancanganepenelitian, yang berisi tentanggpendekatan dan jenis. 

penelitian, lokasippenelitian, data dan sumberydata, teknik pengumpulanddata, 

tekniknanalisisudata dan juga pengecekan keabsahan data. 

BabaIV, Hasil dari penelitian yang isinya tentang konsepuumum lokasi. 

penelitian. Kemudian bagian hasilldari penelitian yang terdiri atas: deskripsi 

tentang pola kepemimpinan kepala Madrasah dalam mengembangkan 

madrasahnya, mendeskripsikan Implementasi Pola Kepemimpinan dan men-

deskripsikan faktor-faktor apa saja yang menyebabkan kepala madrasah dapat 

mengembangkan madrasah dibawah.kepemimpinannya. 

BabaV,uPenutup, dengan isi kesimpulan dan saran-saran atau rekomendasi 

ilmiah. 


